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Praktik Kerja Lapangan (PKL) di laksanakan selama 31 hari kerja pada 
PT. Morita Tjokro Gearindo. Selama melaksanakan PKL, praktikan 
ditempatkan pada bagian Accounting and Tax, melaksanakan beberapa 
tugas seperti penjurnalan faktur penjualan menggunakan software 
akuntansi, pengecekan data penjualan, pengecekan pengeluaran kas 
(bank BCA) untuk mencatat pembayaran kepada supplier, pengcekan  kas 
kecil, kas kecil tersebut digunakan untuk mencatat pembayaran beban-
beban yang terjadi dalam operasional perusahaan, pengarsipan dokumen 
faktur penjualan, faktur pembelian, kas kecil, dan bank keluar. Setelah 
melaksanakan PKL di PT. Morita Tjokro Gearindo praktikan dapat 
beradaptasi di lingkungan kerja secara nyata, lebih teliti ketika meng-
input data ke dalam software, serta lebih memahami karakter setiap 
orang yang berada di sekitar lingkungan kerja.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Untuk menghadapi dunia kerja, mahasiswa perlu memiliki 
kemampuan tidak hanya pengetahuan teoritis saja, pengalaman praktis, 
softskill dan kemampuan mengaplikasikan pengetahuan teoritis ke dalam 
dunia kerja nyata menjadi faktor penting dalam kompetensi. Hal ini 
menjadi pertimbangan perguruan tinggi sebagai tempat lahirnya lulusan 
diploma dan sarjana untuk menciptakan sebuah sistem pendidikan yang 
mendukung mahasiswanya untuk mendapatkan pengetahuan baik 
konseptual maupun praktik  yang dapat mendorong kompetensi mahasiswa 
untuk dapat bersaing dalam mendapatkan lapangan kerja. Tentunya hal 
yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja adalah diperlukannya 
kualifikasi SDM yang tidak hanya mampu dan menguasai bidang disiplin 
ilmunya saja, tetapi juga dituntut untuk mampu berkomunikasi, 
bertanggung jawab serta kesadaran diri dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan. 
Dalam rangka mewujudkannya maka program studi Diploma III 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) 
mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
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(PKL) sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran sesungguhnya dari 
dunia kerja secara nyata dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam 
bangku perkuliahan. Hal ini sangat penting mengingat ketatnya persaingan 
di dalam dunia kerja yang mengharuskan kita untuk siap mental dalam 
menjalaninya. Dengan terlaksananya PKL tersebut, diharapkan mahasiswa 
untuk dapat mempersiapkan diri agar lebih kompetitif dan potensial di 
dunia kerja nantinya. 
Pada kali ini praktikan melaksanakan PKL di PT Morita Tjokro 
Gearindo, dan ditempatkan pada bagian Accounting and Tax sebagai 
asisten yang berfokus pada penjualan, pajak pertambahan nilai, dan 
piutang. PT Morita Tjokro Gearindo merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang pengerjaan logam khususnya memproduksi Gears dan 
Mechanical Parts untuk keperluan komponen mesin kendaraan, alat berat, 
dan mesin pertanian, dan menjadi vendor dari perusahaan-perusahaan 
lokal dan internasional.  
Pajak merupakan iuran wajib kepada negara yang bersifat 
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan timbal 
balik secara langsung. Saat ini sektor pajak memberikan kontribusi yang 
terbesar dalam APBN. Pajak merupakan salah satu faktor penting bagi 
keuangan negara dalam menjamin kelangsungan pembangunan nasional 
tanpa harus bergantung pada sumber daya alam dan bantuan asing. 
Penerimaan dari sektor pajak ini selanjutnya digunakan oleh negara untuk 
pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan rakyat Indobesia. 
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Perpajakan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan memperkuat kebijaksanaan pengeluaran 
anggaran yang dilaksanakan oleh pemerintah, karena besar kecilnya pajak 
akan menentukan kapasitas anggaran negara baik untuk pembangunan 
maupun anggaran rutin.  
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan ini merupakan kegiatan yang harus di 
tempuh oleh mahasiswa untuk memenuhi mata kuliah PKL dan sebagai 
salah satu syarat kelulusan pada Program Srudi Diploma III Akuntansi 
Universitas Negeri Jakarta. Maksud dari pelaksanaan PKL yaitu : 
1.  Dapat memahami serta mengaplikasikan antara mata kuliah yang 
sudah didapat diperkuliahan dan praktik di dunia kerja khususnya pada 
mata kuliah pengantar akuntansi, perpajakan, dan sistem informasi 
akuntansi.  
2. Melatih mahasiswa dalam disiplin terhadap waktu, serta integritas 
yang patut dimiliki oleh mahasiswa 
3. Dapat mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan program 
studi penulis yaitu akuntansi 
Adapun tujuan dari pelaksanaan PKL yang praktikan jalani adalah sebagai 
berikut : 
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1. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mahasiswa yang berkaitan 
dengan mata kuliah yang relevan di dalam dunia kerja secara nyata. 
2. Menumbuhkan sikap profesional, kompeten, dan terampil yang 
diperlukan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. 
3. Meningkatkan rasa kepercayaan diri, keberanian, mandiri, inisiatif dan 
tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan 
4. Menjalin hubungan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta 
dengan instansi yang bersangkutan 
 
C. Kegunaan  Praktik Kerja Lapangan 
Adapun kegunaan PKL akan praktikan paparkan menjadi tiga 
bagian, yaitu kegunaan PKL bagi mahasiswa (praktikan), FE UNJ, dan 
instansi yang akan dijelaskan satu-persatu, antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa: 
a. Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia kerja sehingga 
mampu menumbuhkan pengetahuan kerja sesuai dengan latar 
belakang bidang ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan di 
Fakultas Ekonomi 
b. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menjadi pribadi yang 
mandiri, serta belajar memecahkan permasalahan dan mengambil 
keputusan dalam bekerja 
c. Menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang lain 
di dalam dunia kerja 
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2. Bagi FE UNJ 
a. Mendukung kurikulum pendidikan dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, khususnya program studi akuntansi 
b. Sarana mengenalkan kualitas mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta  
c. Menjalin hubungan dan sinergi positif antara Universitas Negeri 
Jakarta sebagai penyedia sumber daya manusia ahli (tenaga kerja) 
dengan perusahaan/instansi (pengguna tenaga kerja) 
3. Bagi instansi/perusahaan yang bersangkutan 
a. Membagi pengetahuan dan pengalaman kepada mahasiswa untuk 
mengetahui dunia kerja  
b. Sebagai sarana untuk meningkatkan kerjasama antara 
instansi/perusahaan dengan Universitas Negeri Jakarta 
c. Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja dan kualitas 
yang dibutuhkan oleh perusahaan 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Dalam menjalankan program PKL ini di laksanakan di PT. Morita 
Tjokro Gearindo merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
perusahaan manufaktur yang memproduksi gear dan spare parts pada 
kendaraan dan alat berat. Berikut informasi terkait tempat pelaksanaan 
PKL oleh praktikan: 
 
6 
 
 
 
Nama     : PT. Morita Tjokro Gearindo 
Alamat      : Jalan Rawa Terate I No. 9 Kawasan Industri  
Pulogadung Jakarta 13920 
Telepon  : (021) 4609011 
Fax   : (021) 460465 
Email   : mtg@mtgearindo.co.id  
 
Praktikan memilih PT. Morita Tjokro Gearindo sebagai tempat 
pelaksanaan PKL karena praktikan ingin mengetahui lebih lanjut 
mengenai perusahaan manufaktur dan bidang kerjanya yang sesuai dengan 
program studi praktikan yaitu akuntansi dan praktikan di tempatkan pada 
bagian Accounting and Tax.   
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu pelaksanaan PKL yang telah dilaksanakan oleh praktikan 
dimulai pada tanggal 26 Juli 2018 sampai dengan 14 september 2018, 
bertempat di PT. Morita Tjokro Gearindo Berikut adalah perincian tahap 
pelaksanaan PKL: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan PKL, praktikan 
mencari informasi mengenai perusahaan atau instansi yang bisa untuk 
menerima karyawan tidak tetap (PKL) selama kurang lebih 2 bulan 
dan bidang pekerjaan yang dibutuhkan sesuai dengan program studi 
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praktikan. Setelah mendapatkan perusahaan atau instansi yang sesuai, 
praktikan meminta surat pengantar dari bagian akademik Fakultas 
Ekonomi untuk diberikan kepada pihak Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungsn Masyarakat  (BAKHUM) UNJ, agar 
BAKHUM UNJ membuatkan surat permohonan izin PKL yang akan 
diberikan ke perusahaan yang dituju oleh praktikan nanti. Setelah 
mendapatkan permohonan izin PKL di BAKHUM UNJ, pada tanggal 
19 Juli 2018 praktikan mengirimkan surat permohonan PKL dari UNJ 
ke bagian HRD PT Morita Tjokro Gearindo. Praktikan dihubungi oleh 
pihak perusahaan melaksanakan wawancara pada tanggal 24 Juli 2018 
dan mulai bekerja pada 26 Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di PT. 
Morita Tjokro Gearindo dan di tempatkan pada bagian Accounting 
and Tax. Praktikan melaksanakan PKL selama kurang lebih 2 bulan, 
terhitung mulai tanggal 26 juli 2018 sampai dengan 14 september 
2018. Adapun jam kerja yang berlaku umum sebagai berikut : 
Hari Waktu Kerja Waktu Istirahat 
Senin s.d. kamis 07.00 s.d. 16.00 12.00 s.d. 13.00 
Jum’at 07.00 s.d. 16.00 11.45 s.d. 13.00 
 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
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3. Tahap Penyusunan Laporan 
Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan apa yang telah 
dikerjakan praktikan di PT. Morita Tjokro Gearindo selama kurang 
lebih 2 bulan, dan pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan 
selama praktikan praktik di perusahaan tersebut akan dilaporkan di 
dalam laporan PKL ini. Laporan PKL bertujuan untuk menyelesaikan 
mata kuliah PKL dan salah satu syarat kelulusan pada Program Studi 
Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Selain itu, melalui laporan PKL merupakan bukti bahwa 
praktikan sudah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan 
yang dituju. Penyusunan laporan PKL disesuaikan dengan Pedoman 
Praktik Kerja Lapangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Morita Tjokro Gearindo (MTG) merupakan Perusahaan Swasta 
Nasional perusahaan yang bergerak di bidang pengerjaan logam 
khususnya memproduksi Gears dan Mechanical Parts untuk keperluan 
komponen mesin kendaraan, mesin pertanian, dan mesin lainnya. 
PT Morita Tjokro Gearindo merupakan bagian dari Tjokro Group. 
Tjokro Group telah berdiri sejak tahun 1948. Kemudian Tjokro Group 
terus melakukan perkembangan perusahaan (ekspansi) diantaranya adalah: 
 Tahun 1948 :   Tjokro Grup didirikan di Surabaya. 
 Tahun 1981 :   Departemen Gear berdiri di PT PIMSF Jakarta 
 Tahun 1987: Departemen Gear berubah menjadi Pt Morita   
Tjokro      Gearindo. 
 Tahun 1989 :  PT Morita Tjokro Gearindo pindah ke lokasi 
baru 13000 M2 di Jalan Rawa Terate 1/9 Jakarta. Industrial 
Estate Pulogadung-Jakarta Timur. 
 Tahun 1992 :   Divisi ekspor didirikan, kemudian menjadi PT 
Diametral Involute. 
 Tahun 1993: Mendirikan perusahaan penempaan, PT 
Pulogadung    Tempajaya. 
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 Tahun 1994:   Didirikan PT Diametral Involute. 
 Tahun 1996:    Memulai menjadi Global Bisnis Suplier. 
 Tahun 1999:    Meraih Sertifikat ISO 9002:1994. 
 Tahun 2002:   Meraih Sertifikat ISO 9001:2000. 
 Tahun 2003:    Didirikan departemen Kalibrasi. 
 Tahun 2003:   Menjadi pabrikan Crank Shaft untuk sepeda 
motor (roda dua). 
 Tahun 2004: Perluasan lokasi pabrik keseluruhan menjadi 
26.000 M2 
 Tahun 2005: Menjadi pabrikan Oil Pump Assy untuk otomotif        
(roda empat). 
 Tahun 2007: Didirikan Pt Tjokro Bersaudara Komponenindo 
khusus produsen komponen industri. 
 Tahun 2007: Menjadi pabrikan CAM SHAFT untuk mesin 
diesel. 
 Tahun 2009: Menjadi pabrikan BALANCER SHAFT dan 
DRIVE GEAR untuk sepeda motor (roda dua). 
 Tahun 2010: Perluasan pabrik PT MORITA TJOKRO 
GEARINDO di Jababeka-Cikarang. 
 Tahun 2010: Perluasan pabrik untuk PT DIAMETRAL 
INVOLUTE (pabrik kedua) di Pulogadung-Jakarta. 
 Tahun 2011: Mengambil alih perusahaan pengecoran PT JAYA 
INDAH  CASTING. 
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1. Visi, Misi, dan Pedoman Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
Visi PT Morita Tjokro Gearindo adalah menjadi 
perusahaan pembuat komponen Gears dan Mechanical Parts yang 
unggul dan  inovatif di negara Indonesia dan bertekad menjadi 
milik Bangsa  Indonesia yang dihargai oleh Pasar Internasional. 
b. Misi Perusahaan  
Adapun Misi PT Morita Tjokro Gearindo yaitu: 
1) Membangun komitmen setiap jajaran di perusahaan untuk 
memproduksi barang yang unggul dan inovatif melalui hasil 
kerja yang prima. 
2) Senantiasa meningkatkan daya saing perusahaan dipasar 
nasional atau internasional. 
3) Memadukan pencapaian cita-cita bersama yaitu kemajuan 
perusahaan dan kesejahteraan karyawan. 
c. Pedoman Perusahaan 
PT Morita Tjokro Gearindo menetapkan untuk menjadi perusahaan 
penghasil gears dan mechanical parts yang mempunyai daya saing 
tinggi di Pasar Internasional, melalui upaya : 
1) Memenuhi persyaratan kualitas Pelanggan 
2) Meningkatkan efesiensi dan produktifitas kerja serta menekan 
pemborosan 
3) Menyerahkan barang kepada pelanggan tepat waktu. 
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4) Menjaga dan memelihara kesehatan dan keselamatan kerja 
serta peduli kepada kelestarian alam. 
5) Menjaga moral dan etika yang baik dalam bermasyarakat 
 
PT Morita Tjokro Gearindo juga menerapkan sistem 5S yang 
berisi sebagai berikut : 
1) Seiri (Keteraturan) 
 Identifikasi dan Singkirkan barang-barang yang tidak 
diperlukan. 
2) Seiton (Kerapihan) 
 Sediakan tempat untuk meletakkan barang-barang yang 
selalu digunakan. 
 Susun dan letakkan barang-barang tersebut ditempat yang 
sesuai. 
3) Seiso (Kebersihan) 
 Menjaga kebersihan mesin, peralatan, perkakas dan tempat             
kerja supaya senantiasa terlihat bersih. 
 Luangkan waktu beberapa menit selepas kerja untuk 
membersihkan tempat kerja anda. 
 Buatlah jadwal kebersihan untuk para pekerja yang 
bertanggung jawab atas mesin, perlatan dan tempat kerja. 
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4) Seiketsu (Kelestarian) 
 Menjaga kebersihan supaya senantiasa kelihatan 
bersih,rapih dan teratur 
 Melaksanakan pemeriksaan kebersihan secara rutin 
lingkungan yang ada di perusahaan 
 Mengadakan pertandingan kebersihan untuk memupuk 
sikap kerja sama dan bertanggung jawab demi menjaga 
keadaan tempat kerja supaya senantasa bersih 
5) Shitsuke (Kedisiplinan) 
 Tempat kerja hendaklah dianggap sebagai rumah anda 
sendiri dimana kebersihannya perlu dijaga supaya kelihatan 
bersih dan teratur. 
 Cara berpakaian yang rapi dan sesuai dengan pekerjaannya 
sehingga memberikan rasa aman dan menyenangkan dalam 
bekerja. 
2. Fasilitas Pabrik 
PT Morita Tjokro Gearindo memiliki fasilitas untuk proses 
produksinya, sebagai berikut : 
 Ruangan Kerja 
 Bengkel Produksi 
 Ruangan Quality Control (QC) 
 Mesin CNC lathe 
 Mesin hobbing 
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 Mesin Shaving 
 Mesin Machining Center 
 Hardening Furnance (oven) 
 Dll 
3. Logo Perusahaan 
 
 
 
Gambar II.1 
Logo Perusahaan PT Morita Tjokro Gearindo 
Sumber: ctps.co.id 
 
 
4. Prestasi dan penghargaan  
Berikut beberapa prestasi dan penghargaan yang diraih oleh PT Morita 
Tjokro Gearindo : 
a. Certificate of Quality Product pada tahun 1997 yang diberikan 
oleh PT Mesin Isuzu Indonesia 
b. Appreciation of Delivery Performance pada tahun 2007 yang 
diberikan oleh PT Hino Motors Manufacturing Indonesia 
c. The Best Vendor Performance pada tahun 2010, 2012, dan 2013 
yang diberikan oleh PT Suzuki Indomobil Motor 
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PRESIDEN 
DIREKTUR 
DIREKTUR 
SALES ENGINEERING QUALITY FINANCE 
PRODUKSI PURCHASING HRD & GA ACCOUNTING 
& TAX 
B. Struktur Organisasi 
Kegiatan Produksi merupakan kegiatan yang tidak dapat berdiri 
sendiri tetapi merupakan rangkaian kegiatan dari seluruh perusahaan. Agar 
kegiatan produksi dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik, sebuah 
perusahaan harus terkait dengan struktur organisasi yang baik, karena 
sistem informasi selalu terkait dengan struktur organisasi. Struktur 
organisasi yang dianut oleh perusahaan tergantung dari besar kecilnya 
perusahaan yang bersangkutan. Struktur organisasi adalah kerangka acuan 
mengenai hubungan antar para pegawai dan pengelompokkan masing-
masing tanggungjawab aktivitas satu sama lain serta terhadap keseluruhan. 
Berikut Struktur Organisasi pada PT Morita Tjokro Gearindo: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 
Struktur Organisasi PT Morita Tjokro Gearindo 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
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Berikut deskripsi tugas dan tanggung jawab masing-masing dari 
posisi struktur organisasi PT. Morita Tjokro Gearindo akan dijabarkan 
secara lebih rinci: 
1. Presiden Direktur 
Tugas dan wewenang  dari Presiden Direktur adalah: 
a. Melaksanakan manajemen review secara berkala tentang sistem 
manajemen mutu agar menjamin kelangsungan, kecocokan dan 
keefektifan. 
b. Menunjuk seseorang untuk berperan sebagai perwakilan 
manajemen. 
c. Melakukan pembinaan secara baik terhadap departemen atau 
bagian yang ada di bawah garis organisasi guna mencapai 
harmonisasi kerja. 
d. Menjamin bahwa kebijakan mutu perusahaan dan sistem 
manajemen mutunya di mengerti, di terapkan dan dijaga. 
2. Direktur 
Tugas dan wewenang Direktur adalah: 
a. Membuat kepengurusan izin-izin usaha perusahaan. 
b. Membantu Pimpinan Direksi dengan sebaik-baiknya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
c. Tersedianya kajian Pimpinan Direksi yang berkaitan dengan 
operasionalisasi dan pengembangan usaha Perusahaan. 
 
17 
 
 
 
3. Sales 
Tugas dan wewenang Divisi Sales adalah: 
a. Membuat rencana atau target penjualan untuk satu tahun. 
b. Mencari proyek atau order baru dalam jumlah besar. 
c. Bertanggung jawab terhadap tercapainya target penjualan yang 
telah di tetapkan. 
4.  Produksi : 
a. Melaksanakan kebijakan dan perencanaan produksi 
b. Mengoperasikan mesin, menjaga mutu bahan baku dan kualitas 
produk 
c. Menggunakan mesin dengan memperhatikan peraturan K3 
d. Mengirimkan barang pesanan 
5. Engineering 
Tugas dan wewenang Divisi Engineering adalah: 
a. Bertanggung jawab pada mutu atau kualitas barang-barang 
produksi TRIAL yang dihasilkan. 
b. Bersama-sama dengan General Manager dan para manager 
membuat perhitungan, rencana dan sebagainya untuk proyek yang 
besar. 
c. Bertanggung jawab dalam pemenuhan standar kualitas hasil 
produksi trial dengan tingkat kebutuhan customer dan schedule 
pengiriman hasil produksi sesuai dengan schedule PPC 
berdasarkan permintaan dari customer. 
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6. Purchasing 
Tugas dan wewenang Divisi Purchasing adalah: 
a. Menerima barang-barang yang datang dari supplier dan mengecek 
apakah barang yang diterima sesuai dengan permintaan 
berdasarkan surat jalan. 
b. Membantu kepala regu melakukan pengiriman sample, barang dan 
dokumen pendukung lainnya ke Supplier. 
c. Melakukan pembelian alat-alat, barang-barang kebutuhan produksi 
agar tersedia dengan yang dibutuhkan oleh setiap departemen. 
d. Melakukan negosiasi harga berdasarkan analisa harga pasar. 
 
7. Quality  
Tugas dan wewenang Divisi Quality adalah: 
a. Memastikan pencapaian sasaran mutu Quality Assurance. 
b. Menampung keluhan pelanggan yang menyangkut kualitas barang, 
baik yang disampaikan secara lisan maupun tertulis. 
c. Meneruskan keluhan pelanggan dengan membuat jadwal tertulis di 
dalam form yang sudah ada di MTG maupun dalam form 
pelanggan dan cara perbaikannya serta proses produksinya. 
8. Human Resources Development (HRD) and General Affair (GA) 
Tugas dan wewenang Divisi Human Resources Development (HRD)  
and General Affair (GA) adalah: 
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a. Memastikan seluruh dokumen yang telah terdokumentasi dengan 
baik dan dapat menjaga rekamannya sesuai dengan ISO 
9001:2008. 
b. Melayani karyawan yang akan ijin keluar lokasi, ijin pulang yang 
telah di ketahui oleh kepala bagian masing-masing. 
c. Memastikan pengadaan uniform (baju seragam, topi, sepatu, ID 
Card, dan lain-lain). 
d. Memastikan infrastuktur yang terkait dengan tanggung jawabnya 
berjalan dengan baik dan dapat mengatasi permasalahannya. 
9. Finance 
Tugas dan wewenang Divisi Finance adalah: 
a. Mengontrol cashflow perusahaan 
b. Melakukan transaksi keuangan perusahaan 
c. Melakukan pembayaran kepada suplier 
d. Melakukan pembayaran pajak 
e. Membuat faktur penjualan beserta dokumen yang terkait dengan 
faktur penjualan 
f. Melakukan penagihan kepada customer 
10. Accounting and Tax 
Tugas dan wewenang Divisi Accounting and Tax adalah: 
a. Membuat Laporan Keuangan 
b. Melakukan penginputan semua transaksi keuangan diantaranya 
penjualan, pembelian, petty cash, dan pajak 
20 
 
 
 
c. Mengoperasikan e-Faktur Pajak 
d. Mengumpulkan bukti potong PPh 
e. Melakukan pelaporan pajak 
f. Melakukan perhitungan pajak masa dan tahunan 
g. Melakukan pengarsipan berkas faktur penjualan, faktur pembelian, 
petty cash, bank masuk, bank keluar 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT. Morita Tjokro Gearindo (MTG) merupakan Perusahaan Swasta 
Nasional perusahaan yang bergerak di bidang pengerjaan logam 
khususnya memproduksi Gears dan Mechanical Parts untuk keperluan 
komponen mesin kendaraan roda empat, truk, roda dua, alat berat, dan  
traktor pertanian. 
Adapun macam-macam produk yang dihasilkan oleh PT Morita Tjokro 
Gearindo adalah: 
1. Produk Roda Empat diantaranya yaitu Gear Idle Shaft, Gear Crank 
shaft, Cam Gear, Retainer, Center Injection Pump dan masih banyak 
lagi produk gear roda empat lainnya 
2. Produk Truk diantaranya yaitu Brake Drum Rear Hub Rear, Diferential 
Case, Gear , Shaft Axle dan masih banyak lagi produk gear truk 
lainnya 
3. Produk Roda Dua diantaranya yaitu Sprocket, Collar, Tappet, Holder, 
Gear Starter dan masih banyak lagi produk gear roda dua lainnya 
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4. Produk Alat Berat diantaranya yaitru Shaft, Roller, Cover, Piston, 
Plate dan masih banyak lagi produk gear alat berat lainnya 
5. Produk Traktor Pertanian diantaranya yaitu Cam Shaft, Clutch Plate, 
Main Gear, Gear Balancer, Rocker Arm dan masih banyak lagi produk 
gear traktor pertanian lainnya 
Adapun portofolio berharga yang dimiliki oleh PT Morita Tjokro 
Gearindo yang berisikan nama-nama perusahaan customer PT Morita 
Tjokro Gearindo, yaitu: 
1. PT Suzuki Indomobil Motor 
2. PT Kayaba Indonesia 
3. PT Komatsu Indonesia 
4. PT Hino Motor Manufacturing Indonesia 
5. PT Yamaha Motor Electronics Indonesia 
6. PT Astra Daihatsu Motor 
7. PT Mesin Isuzu Indonesia 
8. PT YKT Gear Indonesia 
9. PT Komatsu Undercarriage Indonesia 
10. PT Exedy Manufacturing Indonesia 
11. PT Showa Indonesia Manufacturing 
12. PT Bakrie Auto Parts 
13. PT Kubota Indonesia 
14. PT Mitsuba Indonesia 
15. PT NSK Warner Indonesia 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama kegiatan PKL di PT. Morita Tjokro Gearindo yang 
berlangsung selama 31 hari kerja, praktikan di tempatkan pada divisi 
Accounting and Tax. Yang di lakukan oleh praktikan adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengecekan dan pengurutan faktur penjualan dan faktur pajak 
penjualan 
2. Penjurnalan faktur penjualan ke dalam aplikasi 
3. Pengarsipan faktur penjualan dan faktur pajak penjualan 
4. Pengecekan dan pengarsipan petty cash  
5. Pengecekan bukti kas/bank keluar  
6. Pengecekan faktur pembelian 
 
B. Pelaksanaaan Kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan PKL, praktikan di tuntut harus 
dapat memahami pekerjaan yang di berikan oleh pembimbing PKL di 
perusahaan tersebut. Berikut adalah pekerjaan yang di lakukan oleh 
praktikan dalam bidang Accounting and Tax: 
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Customer 
memesan barang 
Daftar pesanan 
Mengecek 
persediaan 
dilakukan oleh 
divisi produksi 
Data persediaan 
yang dipesan 
Penerbitan surat jalan 
oleh divisi produksi 
 
Disampaikan 
kepada divisi 
keuangan untuk 
dibuatkan faktur 
penjualan 
Faktur Penjualan Pengiriman 
barang ke 
pelanggan 
Pengembalian 
surat jalan dan 
faktur pajak 
Surat 
jalan/delivery 
order (DO) 
Faktur Penjualan 
Faktur Penjualan 
Gambar III. 1 
Flow Chart Siklus Penjualan 
Sumber: Data diolah oleh penulis 
Barang 
diterima 
oleh 
pelanggan 
1. Pengecekan dan pengurutan faktur penjualan dan faktur pajak 
penjualan 
Pekerjaan yang pertama diberikan oleh pembimbing PKL kepada 
praktikan adalah pengecekan dan pengurutan data penjualan 
perusahaan.   
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Maksud dari pengecekkan faktur penjualan dan faktur pajak 
adalah untuk melihat kesamaan nomor faktur, tanggal transaksi, harga 
penjualan, dan pajak pertambahan nilai (PPN)  antara faktur penjualan 
dan faktur pajak penjualan dengan data penjualan yang tercatat pada 
komputer. Dokumen yang di perlukan yaitu faktur penjualan, faktur 
pajak penjualan, dan data penjualan yang tercatat di komputer sebagai 
bukti transaksi. Berikut tahap pengecekan yang dimulai dari proses 
penjualan: 
a. Permintaan pesanan pelanggan diterima oleh divisi produksi 
b. Divisi produksi mengecek persediaan yang dipesan, dan 
menyiapkan data persediaan yang dipesan oleh pelanggan 
c. Dari data pesanan tersebut, akan menerbitkan surat jalan/delivery 
order (DO), kemudian barang dikirimkan kepada customer. Surat 
jalan tersebut disampaikan terlebih dahulu kepada divisi 
keuangan untuk diterbitkan faktur penjualan. Pengirim barang 
akan mengirimkan barang beserta surat jalan, dan faktur 
penjualan. Surat jalan yang dikirimkan berjumlah dua lembar, 
lembaran pertama untuk penerima surat jalan (pembeli), lembaran 
kedua untuk diarsipkan oleh divisi produksi. Faktur Penjualan 
yang dirikimkan berjumlah tiga lembar, lembaran pertama untuk 
penerima surat jalan (pembeli), lembaran kedua untuk di divisi 
produksi, lembaran ketiga untuk divisi keuangan. 
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d. Data penjualan dan bekas faktur penjualan diterima oleh divisi 
keuangan dari divisi produksi. Kemudian dibuatkan faktur pajak 
penjualan oleh divisi keuangan, dan seluruh data beserta berkas 
penjualan tersebut yang diterima oleh divisi accounting and tax 
untuk dicatat penjualan per bulannya. 
e. Pengecekan dilakukan dengan cara, memeriksa hasil rekapan 
penjualan selama satu bulan dengan bukti fisiknya yaitu berupa 
faktur penjualan dan faktur pajak. Yang diperhatikan dalam 
proses pengecekan adalah nomor faktur, nama 
perusahaan/perorangan (pembeli), nilai penjualan, dan pajak 
pertambahan nilai (PPN).  
f. Jika ada perbedaan antara data penjualan yang tecatat dalam 
komputer dengan nilai yang ada pada faktur pajak/penjualan, 
maka data harus di sesuaikan dengan bukti transaksinya yaitu 
faktur pajak dan faktur penjualan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 2 
Data Penjualan PT. Morita Tjokro Gearindo 
 
Keterangan : Tanda lingkaran berwarna biru (       ) merupakan yang 
diperhatikan/ diperiksa pada proses  pengecekan 
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Gambar III. 3 
Faktur Pajak Penjualan PT. Morita Tjokro Gearindo 
Keterangan : Tanda lingkaran berwarna biru (      )merupakan yang 
diperhatikan/ diperiksa pada proses  pengecekan 
 
Dalam proses pengecekan, seluruh berkas faktur pajak dan 
penjualan belum tersusun berdasarkan angka yang teratur. Tahap 
berikutnya setelah pengecekan yaitu menyusun berkas faktur penjualan 
dan faktur pajak dengan angka yang teratur. Maksud dari proses 
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penyusunan faktur pajak penjualan dan faktur penjualan adalah untuk 
memudahkan dalam proses penjurnalan pada software akuntansi yang 
tersedia di komputer yang akan dilakukan berikutnya. Proses 
pengurutan faktur penjualan dan faktur pajak penjualan dengan cara 
menyusun seluruh berkas faktur penjualan dari nomor faktur yang 
terkecil hingga yang terbesar.  
2. Penjurnalan faktur penjualan ke dalam aplikasi 
Maksud dari proses penjurnalan faktur penjualan adalah untuk 
mencatat setiap transaksi penjualan yang terjadi, penjurnalan tersebut 
dilakukan pada software akuntansi yang tersedia pada komputer. 
Proses penjurnalan juga untuk memudahkan dalam melihat piutang 
setiap transaksi karena dalam pencatatan terdapat piutang dari masing-
masing pembeli.  
Proses penjurnalan dilakukan ketika semua berkas faktur 
penjualan dan faktur pajak telah diurutkan dengan teratur dari nomor 
faktur yang terkecil hingga terbesar. Langkah-langkah yang dilakukan 
praktikan dalam menjurnal yaitu: 
a. Membuka aplikasi, lalu klik penjualan, kemudian menentukan 
periodenya sesuai dengan bulan penjualannya (jika bulan juli, 
maka periode 7) 
b. Kemudian klk nomor bukti untuk mencatat nomor bukti/nomor 
faktur dan klik tanggal penjualan untuk mencatat tanggal 
penjualan sesuai dengan data pada faktur penjualan 
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c. Pada kolom keterangan, diisi dengan nama 
perusahaan/perorangan (pembeli). Pada pencatatan di kolom 
keterangan tersebut, ada beberapa nama perusahaan yang sudah 
diatur oleh sistem untuk disingkat pencatatan keterangannya. 
Contoh: PT Komatsu Undercarriage Indonesia disingkat menjadi 
KUI dalam pencatatan jurnal di aplikasi tersebut 
d. Kolom referensi digunakan untuk mencatat barang yang dijual 
pada transaksi tersebut. Contoh: Gear Crank Shaft 
e. Kolom kode akun digunakan untuk mencatat akun yang harus di 
input pada jurnal tersebut. Akun yang pertama dicatat adalah 
Piutang dengan posisi di debit. Besarnya piutang berasal dari DPP 
dan ditambahkan dengan PPN yang telah di tetapkan dalam 
faktur. Akun piutang sudah dibagi menjadi masing-masing 
perusahaan, contohnya: Piutang Komatsu Undercarriage 
Indonesia,PT.  
Akun yang kedua dicatat yaitu penjualan local dengan posisi di 
kredit, nilai dari penjualan lokal berasal dari DPP (Dasar 
Pengenaan Pajak), jika tidak ada potongan harga dari penjualan 
maka DPP tersebut nilainya sama dengan harga jual yang telah 
ditetapkan. Akun berikutnya. 
Akun yang ketiga dicatat yaitu PPN Keluaran dengan posisi di 
kredit. Nilai PPN keluaran tersebut berasal dari 10% nilai DPP 
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f. Jika penjurnalan telah dilakukan, klik keluar dan simpan 
(Lampiran 11) 
3. Pengarsipan faktur penjualan dan faktur pajak penjualan 
Maksud dari pengarsipan faktur penjualan adalah untuk 
menyimpan seluruh berkas faktur penjualan dan faktur pajak penjualan 
kedalam tempat penyimpanan berkas (ordner), karena dalam periode 
tertentu terdapat audit keuangan dan arsip tersebut sebagai bukti 
transaksi dalam proses audit keuangan.  
 Jika penjurnalan pada seluruh faktur penjualan selama satu 
bulan telah selesai dilakukan, maka tahap berikutnya adalah 
pengarsipan. Pengarsipan dilakukan dengan menyusun seluruh berkas 
dari nomor yang terkecil hingga terbesar kemudian berkas tersebut 
disimpan ke dalam ordner.  
4. Pengecekan dan pengarsipan petty cash 
Maksud dari pengecekkan petty cash adalah untuk mengetahui 
kesamaan nomor petty cash, tanggal transaksi, dan nilai petty cash 
antara masing-masing petty cash dengan data yang tercatat pada kertas 
daftar laporan/rekapan petty cash. Dokumen yang di perlukan yaitu 
petty cash, dan kertas rekapan petty cash. Yang dilakukan dalam 
proses pengecekan petty cash adalah: 
 
a. Memeriksa nomor dan tanggal voucher 
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Pada saat memeriksa nomor dan tanggal voucher, praktikan harus 
mencocokan antara nomor dan tanggal voucher pada daftar laporan 
petty cash, dengan voucher petty cash yang tersedia pada berkas 
petty cash. Jika keduanya sama, maka dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. 
b. Memeriksa akun dan nilai voucher  
Pada saat memeriksa akun/keterangan transaksi dan nilai pada 
voucher, praktikan harus mencocokkan antara yang ada pada daftar 
laporan petty cash dengan voucher petty cash 
Jika terdapat perbedaan antara nilai/jumlah pada petty cash dengan 
rekapan petty cash, maka harus ada penyesuaian pada daftar rekapan 
petty cash  tersebut. Jika sudah selesai pada proses pengecekan, 
berikutnya pengarsipan berkas petty cash. Pengarsipan dilakukan 
dengan menyimpan seluruh berkas petty cash secara berurutan dari 
nomor voucher yang terkecil hingga yang terbesar. (Lampiran 8 dan 9) 
5. Pengecekan bukti kas/bank keluar  
Maksud dari pengecekkan bukti kas/bank keluar adalah untuk 
mengetahui kesamaan nomor bukti kas/bank keluar, tanggal transaksi, 
dan nilai bukti kas/bank keluar antara masing-masing bukti kas/bank 
keluar dengan data yang tercatat pada kertas daftar laporan/rekapan 
bukti kas/bank keluar. Dokumen yang di perlukan yaitu bukti kas/bank 
keluar, dan kertas rekapan bukti kas/bank keluar. 
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Yang dilakukan pada proses pengecekan pengeluaran kas/bank adalah: 
 
 
a. Memeriksa nomor transaksi 
Pada saat memeriksa nomor transaksi, praktikan harus mencocokan 
antara nomor voucher pada daftar laporan pengeluaran kas/bank, 
dengan bukti kas/bank keluar yang tersedia pada berkas 
pengeluaran kas/bank. Jika keduanya sama, maka lanjut ke tahap 
berikutnya  
b. Memeriksa nilai transaksi, tanggal transaksi, dan 
perusahaan/instansi  
Pada saat memeriksa nilai transaksi, tanggal transaksi, dan 
perusahaan/instansi, praktikan harus mencocokan antara daftar 
laporan bukti kas/bank keluar dengan bukti kas/bank keluar yang 
tersedia pada berkas pengeluaran kas/bank. 
Setelah proses pengecekan selesai, praktikan menyerahkan hasil 
pekerjaan tersebut kepada pembimbing untuk dilakukan proses 
berikutnya. (Lampiran 10) 
6. Pengecekan faktur pajak pembelian 
Maksud dari pengecekan faktur pajak pembelian adalah untuk 
melihat kesamaan nomor faktur, tanggal transaksi, harga pembelian, 
dan pajak pertambahan nilai (PPN)  antara faktur pajak pembelian 
dengan data pembelian yang tercatat pada kertas daftar 
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laporan/rekapan pembelian. Dokumen yang di perlukan yaitu faktur 
faktur pajak pembelian, dan data pembelian yang tercatat pada kertas 
daftar laporan/rekapan pembelian sebagai bukti transaksi.  
 
Yang dilakukan pada proses pengecekan faktur pajak pembelian 
adalah: 
a. Memeriksa nomor faktur, nama perusahaan/perorangan (penjual) 
Pada saat memeriksa nomor faktur dan nama 
perusahaan/perorangan (penjual), praktikan harus mencocokan 
antara nomor faktur dan nama perusahaan/perorangan pada daftar 
pembelian, dengan bukti transaksinya yaitu faktur pembelian. Jika 
keduanya sama, maka lanjut ke tahap berikutnya. 
b. Memeriksa harga pembelian, dan pajak pertambahan nilai (PPN).  
Pada saat memeriksa harga pembelian dan PPN Masukan, 
praktikan harus mencocokan antara harga pembelian, dengan bukti 
transaksinya yaitu faktur pembelian. Jika terdapat uang muka pada 
pembelian, maka ada pencatatan khusus untuk faktur yang terdapat 
uang muka. Pencatatan tersebut dilakukan pada microsoft excel. 
Jika ada perbedaan antara data rekapan pembelian dengan faktur 
pajak pembelian, maka data pembelian harus di sesuaikan dengan 
bukti transaksinya yaitu faktur pajak pembelian. Setelah proses 
pengecekan selesai, praktikan menyerahkan hasil pekerjaan tersebut 
kepada pembimbing untuk dilakukan proses berikutnya. (Lampiran 7) 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Selama PKL di PT. Morita Tjokro Gearindo, praktikan tidak 
terlepas dari kendala yang tentunya sedikit mengganggu kelancaran dalam 
melaksanakan pekerjaan selama PKL. Adapun kendala-kendala yang 
dialami oleh praktikan selama PKL sebagai berikut : 
1. Berkas faktur penjualan yang diterima oleh divisi accounting and tax 
masih dalam keadaan belum berurut dengan baik sehingga praktikan 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mengurutkan berkas 
faktur penjualan dan faktur pajak penjualan. 
2. Pada awal pelaksanaan PKL, praktikan belum mengenali aplikasi 
akuntansi pada perusahaan tersebut, dalam pelaksanaan praktikan 
sempat mengalami kesalahan pada penjurnalan karena baru 
mengenal aplikasi tersebut. 
 
D.  Cara Mengatasi Kendala 
Agar setiap kendala yang dihadapi oleh praktikan tidak terjadi secara terus 
menerus dan berdampak buruk bagi kelangsungan kegiatan PKL. Berikut 
adalah cara-cara yang dilakukan praktikan untuk menghadapi kendala-
kendala selama PKL: 
1. Melakukan pekerjaan mengurutkan faktur penjualan dan faktur pajak 
penjualan lebih teliti sesuai dengan urutan yang diarahkan oleh 
pembimbing,  
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2. Berusaha memahami dengan baik aplikasi akuntansi pada 
perusahaan, dan lebih berhati-hati serta teliti sehingga praktikan bisa 
melakukan penjurnalan dengan optimal. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Selama melaksanakan PKL di PT. Morita Tjokro Gearindo 
praktikan mendapatkan pengalaman dan mendapatkan pengetahuan baru 
tentang pekerjaan di suatu perusahaan khususnya dalam divisi acounting 
and tax. 
Dengan demikian praktikan dapat menyimpulkan beberapa hal 
mengenai tugas-tugas yang telah di lakukan selama PKL, antara lain : 
1. Praktikan mengetahui cara untuk mrngoperasikan software akuntansi 
yang di gunakan oleh PT. Morita Tjokro Gearindo yang digunakan 
sehari-hari oleh karyawan PT. Morita Tjokro Gearindo dalam 
melakukan pekerjaannya. 
2. Praktikan mengetahui alur penjualan pada perusahaan 
3. Praktikan mengetahui pencatatan petty cash beserta penggunaannya. 
4. Praktik kerja lapangan memberikan gambaran yang jelas mengenai 
dunia kerja yang sesungguhnya kepada praktikan 
B. Saran 
Praktikan menyadari bahwa dalam melaksanakan PKL ada kekurangan 
yang perlu dibenahi. Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan 
antara lain : 
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1. Bagi Praktikan: 
a. Lingkungan baru dalam dunia kerja masih menjadi hal yang 
asing bagi mahasiswa khususnya bagi yang kuliah tidak 
diselingi dengan bekerja, sehingga praktikan harus lebih 
disiplin dan beradaptasi dengan baik  
b. Mengerjakan tugas dengan teliti dan berhati-hati, sehingga bisa 
memberikan hasil yang optimal 
c. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri baik dari segi 
akademik ataupun keterampilan untuk mendukung 
keberlangsunan pelaksanaan PKL 
2. Bagi FE UNJ: 
Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 
diharapkan terus menjalin hubungan baik dengan instansi atau 
perusahaan yang pernah dijalani mahasiswa PKL, sehingga 
praktikan selanjutnya lebih mudah dalam melaksanakan PKL  
3. Bagi PT Morita Tjokro Gearindo: 
a. Melakukan pemantauan kinerja kepada mahasiswa PKL di 
setiap harinya sehingga mahasiswa lebih memahami dan 
mengetahui bagaimana kinerjanya dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan  
b. Sebaiknya melakukan penambahan pegawai khususnya pada  
divisi  accounting & tax karena jika bertambahnya pegawai 
supaya pekerjaan bisa dilaksanakan secara optimal. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4: Penilaian PKL 
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Lampiran 5: Rincian Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 6: Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 
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Lampiran 7 : Faktur Pajak Pembelian 
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Lampiran 8 : Laporan Petty Cash  
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Lampiran 9 : Voucher Petty Cash dan Bukti Transaksi
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Lampiran 10 : Bukti Bank Keluar 
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Lampiran 11 : Proses Penjurnalan pada Penjualan Barang 
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Lampiran 12: Sertifikat PKL 
 
 
